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Upaya yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pgjak (KPP) Jakarta Penjaringan untuk meningkatkan jumlah
wajib pajak terdaftar adalah dengan melakukan perluasan wajib pajak. Prioritas kegiatan perluasan wajib
pajak antaralain melalui kegiatan penyisiran di beberapalokasi kawasan perdagangan, kawasan bisnis,
kawasan industri, dan kawasan perumahan mewah. Upaya perluasan wajib pajak yang dilakukan oleh KPP
Jakarta Penjaringan tampaknya masih belum optimal. Sampal dengan awal tahun 2004 perbandingan jumlah
kepala keluarga dan wajib pajak orang perorangan baru mencapai 34,86%.

Untuk itu penelitian ini bermaksud ingin mengetahui mengapawajib pajak di wilayah kerja KPP Jakarta
Penjaringan cenderung menganggap pajak sebagai beban. Permasalahan penelitian yang diteliti adalah
membahas perseps wajib pajak tentang pajak dan kualitas pelayanan perpa akan KPP Jakarta Penjaringan.
Sedangkan tujuan penelitannya adalah menjelaskan persepsi wajib pajak di wilayah kerja KPP Jakarta
Penjaringan dan mengetahui kualitas pelayanan perpa akan kepada wajib pajak.

Varibel-variabel yang dianalisis adalah tentang Perilaku Wajib Pgjak tentang Pajak dan Kualitas Pelayanan
Perpajakan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ho: Tidak ada hubungan antara variabel
Perilaku Wajib Pgjak tentang Pajak dan Dimensi Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Persepsi Wajib
Pajak. Hi: Ada hubungan antara variabel Perilaku Wajib Pgjak tentang Pajak dan Dimensi Kualitas
Pelayanan Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pgjak. Untuk menguji hubungan antar variabel dalam
penelitian dipilih lokasi penelitian di wilayah kerja KPP Jakarta Penjaringan. Populasi penelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi yang terdiri dari kelompok usaha kecil dan pedagang. Untuk kebutuhan penelitian
dipilih sampel sebesar 125 orang.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antar variabel Perilaku Wajib Pagjak
tentang Pajak dan Dimensi Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap variabel Persepsi Wajib Pajak tentang
Pajak. Koefisien korelasi Pearson antara variabel Perilaku Wajib Pajak dan Persepsi Wajib Pajak sebesar
0,060 dan antara variabel Kualitas Pelayanan Perpajakan dan Persepsi Wajib Pajak sebesar - 0,076. Dengan
demikian untuk variabel-variabel tersebut Ho diterima dan Ht ditolak dan tidak mempunya makna pada
taraf signifikansi 1% dan 5%.

Hasil pengujian juga menunjukkan koefisein determinasi hanya 0,9% (R2 = 0,009). Angkaini menunjukkan
hanya sekitar 0,9% variabel bebas Perilaku Wajib Pajak tentang Pajak dan Dimensi Kualitas Pelayanan
Perpajakan secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel Persepsi Wajib Pajak tentang Pajak.
Sedangkan F hitung = 0,565 lebih kecil dari F tabel 1%= 3,09 dan 5% = 2,24. Maka, pengujian regres tidak
terbukti padataraf signikansi 5% dan 1%.
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Berdasarkan hasil penelitian saran yang digukan mencakup tentang perlunya sosialisasi tentang hak dan
kewajiban wajib pajak secara filosofis, meningkatkan dialog antarawajib pajak dan petugas pajak, dan
menyampaikan informasi tentang penindakan petugas pajak yang menyimpang dan menyal ahgunakan
jabatannya.

Daftar Kepustakaan: 44 (1971 - 2004) + 7 Undang-Undang dan Peraturan
Jumlah halaman: ix + 163 + 37 tabel + 5 bagan + 26 lampiran



